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Abstrak Language, art, and traditions in Indonesia remain alive and continue to develop. Pencak Silat is a 
highly renowned martial art that is widely practiced both domestically and internationally. This martial art 
carries cultural, moral, and spiritual values that have been passed down through generations. It is not 
merely a sport or a means of self-defense. Within the martial art of Pencak Silat, there are various symbols 
that hold deep and significant meanings. This research aims to determine the meanings of the symbols used 
in Pencak Silat in Indonesia. The study utilizes the concepts of intercultural communication and symbolic 
meaning theory to analyze the data gathered. The methodology employed in this research is a qualitative 
approach with a descriptive nature, using data collection techniques based on phenomenology. The data 
analysis techniques used in this study include direct observation and in-depth interviews with several 
informants who are actively involved in the practice of Pencak Silat. Based on the interviews, the researcher 
obtained information about the training process in Pencak Silat, which consists of three stages: the opening 
ceremony, intensive training, and the closing ceremony. The research also identified many symbols in 
Pencak Silat, such as spoken words embodied in movements, shouts, and musical accompaniment; objects 
like training uniforms, belts, and protective gear; and bodily movements like horse stances, guarding 
stances, attacks, training places, and promotion test events. All the symbols found in this research carry 
significant meanings related to the formation of personal character. These meanings are influenced by 
moral, social, cultural, and religious values that become the foundation for each person involved directly 
in Pencak Silat. This study also shows that Pencak Silat is not just a martial art but also a representation 
of Indonesia’s cultural diversity and identity. 
Keywords: Martial Arts, Pencak Silat, Symbols, Symbolic Meaning, Cultural Diversity, Cultural Identity, 
Individual Experience. 
 
Abstract Bahasa, seni, dan tradisi Indonesia tetap hidup dan berkembang. Pencak Silat adalah seni bela diri 
yang sangat terkenal dan diminati di dalam dan luar negeri. Seni bela diri membawa nilai-nilai budaya, 
moral, dan spiritual yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Ini bukan hanya olahraga atau 
pertahanan diri. Berbagai simbol dalam seni bela diri Pencak Silat memiliki makna mendalam. Penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan makna simbol-simbol yang digunakan dalam seni bela diri Pencak Silat 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan konsep komunikasi antar budaya dan teori makna simbolik untuk 
menganalisis data yang didapatkan. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif 
dengan sifat deskriptif, melalui teknik pengumpulan data berbasis fenomenologi. Dalam penelitian ini, 
teknik analisis data yang digunakan meliputi observasi langsung serta wawancara mendalam dengan 
beberapa narasumber yang aktif dalam dunia Pencak Silat. Dari hasil wawancara, penulis memperoleh 
informasi mengenai prosesi latihan Pencak Silat yang terdiri dari tiga tahap, yaitu prosesi pembukaan, 
latihan intensif, dan prosesi penutup. Penelitian ini juga menemukan banyak simbol Pencak Silat, seperti 
kata-kata yang diucapkan dalam gerakan, teriakan, dan iringan musik; item seperti seragam latihan, sabuk, 
dan alat pelindung; dan gerak tubuh seperti gerakan kuda, sikap pasang, serangan, tempat latihan, dan 
peristiwa ujian tingkat. Semua simbol yang ditemukan memiliki makna yang signifikan yang berkaitan 
dengan pembentukan karakter diri. Makna-makna ini dipengaruhi oleh nilai-nilai moral, sosial, budaya, dan 
agama yang menjadi landasan bagi setiap orang yang terlibat langsung dalam seni bela diri Pencak Silat. 
Studi ini juga menunjukkan bahwa Pencak Silat bukan hanya seni bela diri. Ini juga merupakan representasi 
keberagaman dan identitas budaya Indonesia. 
Kata Kunci: Seni Beladiri, Pencak Silat, Simbol, Makna Simbolik, Keberagaman Budaya, Identitas 
Budaya, Pengalaman Individu. 
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PENDAHULUAN 

       Pencak silat, salah satu jenis seni bela diri khas Nusantara, adalah bagian penting dari 
kebudayaan Indonesia. Warisan ini mewakili nilai-nilai budaya, moral, dan spiritual yang telah 
diwariskan dari generasi ke generasi. Berbagai jenis seni bela diri lainnya dapat ditemukan di 
Indonesia, seperti Bakti Negara, Tarung Derajat, Merpati Putih, Silek Minangkabau, Cimande, 
Perisai Diri, dan Tarung Derajat. Namun, Pencak Silat masih menjadi seni bela diri yang paling 
terkenal dan sangat diminati oleh masyarakat Indonesia, bahkan di tingkat internasional. 

Pe$ncak Silat se$makin dianggap se$cara glo$bal. Pe$ncak Silat se$karang me$njadi salah satu 

cabang o $lahraga re$smi yang dipe$rtandingkan di pe$rtandingan inte$rnasio$nal se$pe$rti SE$A Game$s. 

Banyak ne$gara, te$rmasuk Ame$rika Se$rikat, E$ro $pa, dan Australia, juga te $lah me$njadi pe$ngge$mar 

se$ni be$la diri Pe$ncak Silat ini. Ini me$nunjukkan bahwa Pe$ncak Silat me$miliki nilai lo$kal dan 

unive$rsal. 

Dibandingkan de$ngan se$ni be$la diri lain di dunia, pe$ncak silat me $miliki banyak ilmu dan 

pe$nge$tahuan. Faktanya, banyak aspe$k ide$ntitas budaya Timur te$rce$rmin dalam Pe $ncak Silat. Ini 

te$rmasuk pe$ngabdian te $rus me$ne $rus ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, larangan me$nggunakan se$ni 

be$la diri se$bagai cara untuk me$nunjukkan harga diri, ke $inginan untuk me$mbantu me$re$ka yang 

kurang be$runtung, dan pe$ngho$rmatan ke$pada o$rang tua (Indrianto$no$, 2018) . 

Budaya Pe$ncak Silat me$miliki akar yang kuat di se$luruh wilayah Indo$ne$sia, dan te$lah 

be$rke$mbang me$njadi be$rbagai aliran dan gaya yang se $suai de$ngan ke$kayaan lo$kal masing-masing 

dae$rah. Pada 13 De$se$mbe$r 2019, UNE$SCO$ se$cara re$smi me$ne $tapkan Pe$ncak Silat se$bagai 

Warisan Budaya Takbe$nda Dunia kare$na me$njadi sangat po$pule$r di se$luruh dunia. Pe $ngakuan ini 

me$ningkatkan ke$dudukan Pe $ncak Silat di mata dunia dan po $sisi budaya Indo$ne$sia di dunia. 

Pe$ncak Silat me$miliki te$mpat yang luar biasa se$bagai simbo$l pe $rsatuan di antara ko$munitas 

multikultural Indo $ne$sia. Se$ni be$la diri ini dilihat se$bagai bukan hanya o $lahraga te$tapi juga se$bagai 

re$pre$se $ntasi budaya dari be $rbagai agama, e$tnis, dan nilai lo$kal. Se$pe$rti yang dinyatakan o$le$h 

(E$diyo$no$ e $t al., 2022), nilai-nilai ke$arifan lo$kal dan filo$so$fi luhur Pe$ncak Silat sangat pe$nting, 

te$rutama bagi ge$ne$rasi muda. Me$nurut E $diyo$no$ e$t al. (2022), se$ni be$la diri ini me$miliki 

ke$mampuan untuk be$rfungsi se$bagai sarana untuk me$mbangun karakte$r dan juga se$bagai alat 

untuk me$ningkatkan rasa so$lidaritas dan pe$rsatuan. 

Se$lain itu, Pe$ncak Silat juga me$njadi simbo$l budaya yang me$wakili nilai-nilai mo$ral, 

spiritual, dan so$sial dalam masyarakat multikultural. Me$nurut (Haryanto $, 2021), simbo$l-simbo$l 

se$pe $rti ge$rakan, pakaian, dan musik yang me$ngiringi me$re$ka me$miliki makna me $ndalam yang 

me$mpe$rkuat ide$ntitas budaya dan me $mpe$re$rat ko$he$si so$sial di te$ngah masyarakat yang be$ragam 

(Haryanto$, 2021). 

Pe$ncak Silat, se$bagai re$pre$se$ntasi o$lahraga be$la diri, te$rutama di Jawa Timur, juga 

me$ngajarkan pe$mbangunan karakte $r yang me$ncakup nilai ke$tuhanan, nilai ke$manusiaan, dan budi 

pe$ke$rti luhur. Diharapkan nilai-nilai ini dapat me $mbangun individu yang me$nggabungkan 

ke$ce$rdasan ro$hani dan jasmani. Le$bih dari itu, pe$ncak silat adalah se$ni be$la diri pe$rtama yang 
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me$ngajarkan gagasan bahwa o $lahraga harus digunakan se$bagai sarana pe$mbe$laan diri untuk 

me$mpe$rtahankan ke$ho$rmatan, ke$se$lamatan, dan ke$bahagiaan dari ke$be$naran se$lama se$tiap 

se$rangan. O$le$h kare$na itu, Pe $ncak Silat tidak hanya me $rupakan bagian dari o$lahraga tradisio$nal, 

te$tapi juga me $rupakan simbo$l budaya yang kuat yang me$miliki ke$mampuan untuk me$nyatukan 

masyarakat yang be$ragam di Indo$ne $sia dan me$mpe$rkuat ide$ntitas budaya ne$gara di mata dunia. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

    Fe$no$me$no$lo$gi, se$buah pe$nde$katan kualitatif, digunakan dalam pe$ne$litian ini. Rachmat 

Kriyanto$no$ (dalam Paramita, 2018) me$nyatakan bahwa pe $ne$litian kualitatif tidak me$nggunakan 

pro$se $dur statistik kare$na tujuannya adalah untuk me $ndapatkan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam 

te$ntang fe$no$me$na te$rse$but. Namun, me$nurut E$dgar dan Se$dgwick (dalam Hasbiansyah, 2008), 

fe$no $me$no$lo$gi adalah studi yang be $rfo$kus pada pe$ngalaman dan ke$sadaran se$se$o $rang dalam 

me$mahami suatu o$bje$k atau pe $ristiwa (Little$jo $hn, 2003) dalam Hasbiansyah, 2008). Me $re$ka juga 

me$nyatakan bahwa tujuan dari studi ini adalah untuk me $ne $mukan makna dari pe$ngalaman 

se$se$o $rang, yang pastinya sangat be$rgantung pada bagaimana me $re$ka be$rhubungan de$ngan 

pe$ngalaman te$rse$but. 

Data pe$ne$litian dikumpulkan me$lalui wawancara me$ndalam. O$le$h kare$na itu, saya 

me$lakukan wawancara langsung de$ngan subje$k pe$ne $litian saya, yaitu para pe$laku dan pe$latih 

Pe $ncak Silat se$rta individu yang te$rlibat dalam budaya Indo$ne$sia. Fitry No$vita Sari dan Suci 

Ramadhani, diwawancarai satu kali. Me$re$ka adalah anggo$ta dan pe$latih Pe$ncak Silat yang masih 

be$rlatih dan me$ngajar. De$ngan me$lakukan wawancara ini, saya ingin me$ndapatkan pe$mahaman 

langsung dari narasumbe$r te$ntang makna simbo$lik Pe$ncak Silat, te$rutama dalam hal pe$rtukaran 

budaya. 
Untuk me$mbuat data le$bih te$rstruktur dan mudah dianalisis, se$mua hasil wawancara 

ditranskrip se $lama pro$se $s analisis. Se$lanjutnya, se$tiap pe$rnyataan yang re$le$van dibuat se$cara 

de$skriptif untuk me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang makna dan tujuan dari 

pe$ngalaman te$rse$but (Hasbiansyah, 2008). Pe$ne $litian ini be$rfo$kus pada makna simbo$lik Pe$ncak 

Silat dan hubungannya de$ngan ko$munikasi antar budaya. Narasumbe$rnya adalah para pe$laku dan 

pe$latih Pe$ncak Silat yang aktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be $rdasarkan hasil wawancara de$ngan narasumbe$r yang ada, pe$nulis me$ne$mukan filo$so$fi 
yang me$ndasari Pe$ncak Silat bukan hanya se $buah se$ni be$la diri yang me$ngajarkan aspe$k fisik 

se$mata, se$pe$rti ke$ahlian dalam be$rtarung, me$lainkan ajaran se$ni be$la diri Pe$ncak Silat juga 

me$mbawa budaya dan filo$so$fi Indo$ne$sia didalamnya. Filo $so$fi Pe$ncak Silat be $rakar pada 

se$mangat se$ni be$la diri dan budaya bangsa Indo$ne $sia. Di dalam Pe$ncak Silat, se$tiap pe$lakunya 

juga harus be$rpe$gang pada lima e $le$me$n utama yaitu re$spe$ct (re$spe$k pada diri se $ndiri maupun 

pada o$rang lain), humility (ke $re$ndahan hati), pe$rse$ve $rance$ (ke$te$kunan), se$lf-co$ntro$l 
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(pe$nge$ndalian diri), dan ho$ne$sty/ke$jujuran (wawancara de$ngan Fitry No$vita Sari yang me$rupakan 

pe$latih pe$ncak silat pada 10 Me $i 2025 pukul 20:44 WIB di Pale $mbang). 

Se$lain itu juga pe$nulis me$ne $mukan, pe$ro $se$si latihan yang te$rdapat di dalam se$ni be$la diri 

Pe $ncak Silat. Me$ngacu pada wawancara de$ngan Suci Rahmadani pada 13 Me$i 2025 pukul 07.56 

WIB di cafe$ panche$ hub Pale$mbang. 

                     Gambar 1. Pro$se$si dalam Se $ni Be $la Diri Pe$ncak Silat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe$nulis me$ne $mukan dari wawancara de$ngan be$be $rapa narasumbe$r bahwa Pe$ncak Silat 

me$miliki banyak nilai budaya, mo $ral, dan spiritual se$lain me$ne $kankan aspe$k fisik se$bagai se$ni 

be$la diri. Dalam wawancara de $ngan Fitry No$vita Sari pada 10 Me$i 2025 di Pale$mbang, dia 

me$nje$laskan bahwa filo$so$fi Pe$ncak Silat be$rakar pada se$mangat dan budaya bangsa. Se $tiap 

pe$main diharapkan untuk me$me$gang te$guh lima nilai utama: re$spe$ct (rasa ho$rmat te$rhadap diri 

se$ndiri dan o$rang lain), humility (rasa ke$re$ndahan hati), pe$rse$ve$rance$ (ke$te$kunan), se$lf-co$ntro$l 
(rasa pe$nge$ndalian diri), dan ho$ne$sty (ke$jujuran). Hasil wawancara de$ngan Suci Rahmadani pada 

12 Me$i 2025 di Banyuasin juga me$nunjukkan bahwa pro$se$s latihan, se$rta simbo$l dan se$ragam 

yang digunakan o$le$h pe $laku Pe $ncak Silat, me$miliki makna yang me$ndalam. Latihan me$nanamkan 

prinsip disiplin dan pe$ngho$rmatan te$rhadap tradisi se$lain me$ningkatkan ke$te$rampilan fisik. 

Simbo$l dan se$ragam yang dike$nakan juga be$rfungsi se$bagai re$pre$se $ntasi ide$ntitas budaya dan 

me$mupuk rasa so$lidaritas di antara para pe$juang Pe$ncak Silat. Akibatnya, Pe $ncak Silat 

me$ngajarkan nilai-nilai luhur yang me $mbe$ntuk karakte $r bangsa se$lain me$ngajarkan ke$mampuan 

be$la diri. Te$muan ini se$jalan de$ngan te$o$ri Tri Hita Karana dalam budaya Nusantara (Mulyana, 

2010), yang me$ne$kankan pe $ntingnya harmo$ni antara manusia de$ngan Tuhan, se$sama manusia, 

dan lingkungan. De$ngan de $mikian, Pe$ncak Silat tidak hanya fo$kus pada te$knik be$la diri, te$tapi 

juga me$njadi sarana pe$nge$mbangan diri se $cara ho$listik. 

Se$lain nilai-nilai dasar se$pe$rti re$spe$ct, humility, pe$rse$ve$rance$, se$lf-co$ntro$l, dan ho$ne$sty, 

wawancara de$ngan Suci Rahmadani (13 Me$i 2025, Pale $mbang) juga me$ngungkapkan adanya tiga 
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pro$se $si latihan pe$nting dalam se$ni be$la diri Pe$ncak Silat: pe$mbukaan, latihan inti, dan pe$nutup. 

Pro$se$si pe$mbukaan diawali de$ngan salam ho$rmat yang bukan se$kadar fo$rmalitas, me$lainkan 

me$miliki makna me$ndalam se$bagai simbo$l ke$siapan me$ntal dan spiritual para pe$silat se$be$lum 

me$mulai latihan. Salam ho $rmat ini me$njadi cara untuk me$nundukkan e$go$, me$ne$nangkan pikiran, 

se$rta me$nyiapkan diri me$nghadapi be$rbagai ge$rakan fisik yang me$nantang. Latihan inti adalah 

langkah se$lanjutnya. Di sini pe $silat be$lajar me$nggunakan jurus, se$rangan, dan tangkisan. Namun, 

aspe$k fisik bukan satu-satunya fo$kus latihan ini. Di dalamnya, prinsip-prinsip disiplin, e $tika, dan 

rasa ho$rmat ke$pada se$sama ditanamkan. Hal ini se $jalan de $ngan gagasan bahwa pe$ncak silat tidak 

se$kadar latihan be$rtarung; itu juga me$mbangun karakte $r dan inte$gritas mo$ral. Nilai-nilai luhur 

yang diwariskan se$cara turun-te$murun se$lalu diiringi de$ngan latihan fisik dalam pe $ncak silat, 

me$nurut Indrianto$ (2018). Pro$se$si pe$nutup me$njadi tahap akhir latihan yang me $miliki makna 

pe$nting se$bagai re$fle$ksi dan e$valuasi. Pe$nutupan ini dilakukan untuk me $ne$nangkan diri, 

me$nge$mbalikan ke$se $imbangan e$ne $rgi se$te$lah latihan, dan me$re$nungkan nilai-nilai yang 

dipe$ro$le$h. Hal ini juga me$njadi wujud rasa syukur atas ke $se$lamatan dan ke$lancaran latihan yang 

te$lah dijalani. 

Dalam pro$se$s latihan dan ke$hidupan se$hari-hari pe$silat, te$rdapat be$rbagai simbo$l yang se$cara 

tidak langsung me$nanamkan nilai budaya dan filo $so$fi Indo$ne $sia. Pe$ne$litian ini me$ne$mukan 

be$be$rapa simbo$l yang me$miliki makna me$ndalam. Kata-kata te$rucap se$pe$rti te$riakan atau mantra, 

misalnya, digunakan untuk me $ningkatkan ko$nse$ntrasi dan me$mbangkitkan se$mangat para pe$silat. 

Sardiman (2019) me$nje$laskan bahwa e$le$me$n musik pe $ngiring se$pe$rti ge$ndang dan go$ng juga 

me$miliki fungsi pe $nting untuk me$njaga ritme$ dan harmo$ni ge$rakan, se$rta me$nambah dime$nsi 

e $ste$tika dalam se$tiap latihan. 

Se$ragam latihan yang se$de $rhana me$njadi simbo$l ke$se$de $rhanaan dan ke$se$riusan se$o$rang 

pe$silat. Se$me$ntara itu, sabuk yang digunakan bukan hanya se $kadar tanda pe$ncapaian tingkatan, 

te$tapi juga me$njadi simbo$l tanggung jawab mo$ral dan pe $nge$ndalian diri. Ge$rakan tubuh dalam 

pe$ncak silat, mulai dari kuda-kuda, sikap pasang, hingga ge$rakan se$rangan, me$njadi re$pre$se$ntasi 

ke$siapan me$ntal dan ke$kuatan fisik yang te $rko$ntro$l. Se$mua simbo$l ini saling me $le$ngkapi dan 

saling te$rkait dalam me$mbe$ntuk ide$ntitas budaya Pe$ncak Silat. 

Tidak kalah pe$nting, te$mpat latihan se$pe $rti sanggar atau pade$po$kan dianggap me$miliki nilai 

sakral. Te$mpat ini me$njadi ruang di mana nilai-nilai budaya dan spiritual Pe$ncak Silat ditanamkan 

se$cara me$ndalam. Sanggar bukan hanya te $mpat latihan fisik, te$tapi juga me$njadi pusat 

pe$mbe$lajaran te $ntang e$tika, ke$be $rsamaan, dan pe$ngho$rmatan pada tradisi. Se$cara ke$se $luruhan, 

pe$ne$litian ini me$mpe$rlihatkan bahwa Pe$ncak Silat le$bih dari se$kadar se$ni be$la diri. Ia adalah 

ce$rminan filo$so$fi hidup dan budaya bangsa Indo$ne$sia. Se $tiap simbo$l yang ada dalam Pe$ncak Silat 

me$njadi je$mbatan untuk me$nanamkan nilai-nilai mo $ral, so$sial, budaya, dan agama yang 

me$mbe$ntuk karakte$r dan ide $ntitas se$tiap pe$silat. Se$bagaimana diungkapkan o$le$h E$diyo$no$ e$t al. 

(2022), nilai-nilai luhur yang te$rkandung dalam Pe$ncak Silat me$njadi warisan budaya yang sangat 

pe$nting untuk diwariskan dan dile $starikan, khususnya bagi ge $ne $rasi muda Indo $ne$sia. 

Me$nurut Haryo$no $ (2019), simbo$l-simbo$l ini bukan hanya o$rname$n, me$lainkan alat untuk 

me$nginte$rnalisasi nilai-nilai budaya Indo $ne$sia dalam ke$hidupan se$hari-hari. Hal ini me$ndukung 

te$o$ri e$xpe $rie$ntial le$arning (Ko$lb, 1984), yang me$ne $kankan pe$ntingnya pe$ngalaman langsung 
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dalam me$mbe$ntuk pe$nge$tahuan dan ke $te $rampilan. Me $nariknya, Pe$ncak Silat kini te$lah diakui 

se$bagai Warisan Budaya Takbe$nda o$le$h UNE $SCO$ (2019). Hal ini me$ne$gaskan bahwa Pe$ncak 

Silat tidak hanya me$njadi ke $banggaan nasio$nal, te$tapi juga me$miliki re$le$vansi glo$bal se$bagai 

wujud nilai-nilai unive $rsal se$pe$rti saling me$ngho$rmati, harmo$ni, dan ke$adilan. Se$cara 

ke$se$luruhan, hasil wawancara dan kajian me $ndalam ini me$nunjukkan bahwa Pe$ncak Silat adalah 

se$ni be$la diri yang me$nyatukan aspe$k fisik, me$ntal, dan spiritual. Nilai-nilai luhur yang 

te$rkandung di dalamnya me $njadi po$ndasi dalam me$mbe$ntuk karakte$r ge$ne$rasi muda Indo$ne$sia 

se$kaligus me$mpe$rkuat ide$ntitas budaya bangsa. 

KESIMPULAN 

Se $bagai ke$simpulan dari wawancara ini, me $njadi je $las bahwa Pe$ncak Silat me $rupakan 

re$pre$se $ntasi budaya Indo $ne$sia yang masih hidup dan re$le$van. Re$spe$ct, humility, pe$rse$ve$rance$, 
se$lf-co$ntro$l, dan ho$ne$sty adalah nilai-nilai yang abadi yang me $nyatukan budaya lo$kal de$ngan 

nilai unive$rsal. Pro$se $s latihan yang te $ro$rganisir juga me$nunjukkan bahwa Pe$ncak Silat bukan 

hanya "o$lah raga" saja, te $tapi juga o$lah rasa dan o$lah jiwa. Pe$ncak Silat bukan se$kadar o$lahraga 

pe$rang; itu adalah pe$rjalanan ro$hani, budaya, dan pribadi yang sangat kaya. Buat ge $ne$rasi muda, 

Pe $ncak Silat bisa jadi cara ke $re$n buat ngasih arti le$bih dalam ke$ hidup me$re$ka — sambil te$tap 

bangga sama budaya Indo$ne $sia. 
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